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ABSTRAK

Banvaknya aplikasi yang dibasilkan, menjadikan leknologi biometrik
semakin diminati. Salab satunya adalah sistem pendeteksian dan pengenalan
wajah. Sistem pendeteksian merupakan lahap awal dolom melakukan pengenalan
wajah, Ranvak metoda vang tersedia dalam mendukung sistem ini, sehingga tak
tertutup kemungkinan untuk melakukan kombinasi dengan berbagai metoda lain
vang akan menghasilkan suatu sistem baru yang lebih baik dan efisien.

Gradien Pertama merupakan salah satu teknik vanp dipunakan dalam
metoda deteksi tepi pada sistem pendeteksian wajah. Terdapal empat operator
pada teknik ini namun hanya operator sobel yang digunakan karena memiliki
lingkat akurasi lebih bhaik dibandingkan operator lainnya. Dengan bantuan
thresholding, bagian lepi dar citra akan terlihat lebih jelos. Setelal wajah
dideteksi maka bamulah pengenalan terthadap wajah dapat dilakukan. Eigenface
mempakan metoda vang memanfaatkan nilai eigen sebagai parameter dalam
menemukan citra wajzh yang telah dideteksi didalam basis data, Delakangan ini
sistern pengenalan wajah dengan metoda cigenface im sangat populer. Metoda
cigenface menerapkan transformast Karhonen-Loeve vang digunakan sebagai
ckstraksi  fitur  dalam meningkatkan  efisiensi,  vang  berfungsi untuk
memproveksikan atau mengubah suate kumpulan data berukuran besar menjadi
bentuk representasi data lain dengan ukuran vang lebih kecil.

Parameter pengevaluasiannys menggunakan nilan cigen unluk menentukan
output dari proses pengenalan wajah. Nilai eigen vang dihasilkan oleh masing-
masing citra yang fterdapat dalam basis data akan disrutkan dad nilai terkecl
sampal yang terbesar. Hasil dan sistem ind akan menemukan citra didalam basis
data berdasarkan nilai eigen vang terkecil.

Keywords: Hiomewit, gradien pertama, sobel, theesholding, elgenfoce. fransformosi
krtmmen-lneve dan nilai eigen



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Dewasa ini teknologi biometrik semakin banyak dikembangkan. Beberapa
aplikasinya antara lain pada sistem pengenalan wajah, sistem pencarian seris
pengindeksan pada database citra dan video dignial, sisiem Reamanan Kontrol
akses arca ferbatas, konlerensi video, dan interaksi manusia dengan Komputer.

Pendeteksian wajah (face devection) merupakan salah satu tahap awal yang
sanpat penting dalam proses pengenalan wajah (face recagrition). Sistem
rendeteksian wajah digunakan untuk mendeteksi elemen-elemen Nsik pada wagah
manusia sehingga mesin (komputer) bisa membedakan bagian wajah dengan
tagian bukan wajah. Sistem pengenalan wajah digunakan untuk membandingkan
satu citra wajah masukan dengan suatu basis data wajah untuk menghasilkan
wajah vang paling cocok dengan citra tersebut (jika citra input terdapat didalam
tasis data).

Terdapat beberapa metoda yang digunakan dalam pendeteksian wajah dan
mengenalan wajah vang telah dikembangkan, seperti metoda analisis ciri local
sigenface, faringan syaral tiruan, support vector machines, naive baves classifier.
=odel Ridden-morkov, dan lain-lain. Metode pendeteksian wajsh bukan metode
vz=ng berdin sendiri pamun memungkinkan terjadinya pengkombinasian metode
0 schingga akan diperoleh metode kombinasi wang  diharapkan  akan
—enghasilkan hasil yang lebih baik untuk sistem pengenalan wajah. Walaupun
seterapa metoda tersebut telah menunjukkan hasil yang cukup bagus, namun

ezelinan terhadap metoda Bain terus berlanjul.
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sistemn pendeteksian wajah maupun  sistem pengenalan wajah  yang  telah
dikembangkan yaitu:

a. Eri Prasetye dan Isma Rahmatur dalam papernya vang berjudul

“Dexain Sistem Pengenaion Waiah Dengan Varast Ekspresi dun

Posisi Mengrunakan Metode Elpenfuce”, membahas tentang sistem

penzenalan wajah dengan mengpunakan metode eigenface. Pada

papernya mercka hanya mengemukakan tentang pengenalan wajah dan

tidak mengemukakan penjelasan tentang pendeteksian wajah.

b, Dewi Agushinta R, Adang Suhendra, dan Hendra dalam makalabnvs
' vang berjudul “Ekstraksi Fitur Doar Segmentasi Wajah  Sebagai
Semaniik Pada Sistem Pengenalan Wajah”, membahas tentang sistem
yang memisahkan cilra wajah ke dalam komponen wajah, kemuodian
mengekstraksinya ke dalam fitur mata, hidung, mulut, dan batas wajah
pada citra diam tunggal. Dalam  makalah  ini, mercka hanya
mengemukakan lentang pendeteksian wajah dan tidak mengemukakan

penjelasan tentang penpenalan wajah,

¢ Suferne dalam papemya yang berjudul “30 Face Recognition Using
Longitudinal Section And Transgction”, mejelaskan tenlang proses

i pengenalan wajah dengan menggunakan algoritma Embedded Hidden
Markov  Models. Diteruskan dengan implementasi dari 30 jfuce

recogrition uniuk sistem  verifikasi manusia  yang menggunakan

feature  longitudingl  section dan  fransection.  Penelitian yang
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dikembangkannya hanva sebatas pengenalan wajah tanpa menguraikan
bagaimana mesin (compuler) bisa mengetahu karaklenstik dan wajah

it sendiri {pendeteksian wajak).

d.  Bernd Heisele, Thomas Serre, Massimiliane Pontil duan Tomase
Paggio dalam makalshnva vang berjudul “Comporent-hased Face
Perection”, menjelaskan tentang sistem pendeteksian wajah vang
menggunakan metoda Support Mesin Vektor (SVM). Komponen-
komponen suatu wajah akan diperiksa apakah komponen-komponen
tersebut sesuat dengan suatu model geometris wajah atau tidak, Pada
makalah ini mereka hanya mengemukakan tentang pendeteksian wajah

dan tidak mengemukakan penjelasan tentang pengenalan wajah,

Dan beberapa penelitian diatas, maka penulis tertarik untuk menelili sistem
mendeteksian wajah mengpunakan teknik deteksi tepl yang dikombinasikan
Zengan metoda eigenface sebagai salah satu metoda dalam sistem pengenalan
wajah. Proses deteksi tepi ini menggunakan metoda gradien periama, Dari empat
perator yang terdapat pada metoda gradien pertama, akan digunakan operator
demgan tingkat akurasi vang paling baik. Setelab wajah dideteksi, dilanjutkan
Zenpan proses pengenalan terhadap wajah despan menpgunakan Transformasi
sarhunen-Loeve untuk menentukan nilai eigen dari masing-masing citra wajah
vang terdapat didalam basis data. Nilai eigen vang diperoleh akan divrutkan dari
vang terkecil sampai vang terbesar. Nilai eigen yang terkecil akan dijadikan
sembanding terhadap citra yang telah dideteksi. Semua proses pada pengenalan

~ajah tersebul menggunakan metode cigenface.
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Berdusarkan analisa dan perancangan yang telah dilakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sehubungan dengan sistem vang sda dan sobusi
lerbaik dalam menyelesaikan permasalaban serta saran—saran dalam menctapkan
sistem pendeteksian dan pengenalan wajah ini. Adapun kesimpulan dan saran-

zaran tersebut divraikan pada bagian berikut ind.

6.1, Kesimpulan
Analisa yang dilakukan pada sistem pendeteksian dan pengenalan wajah
dengan metode penelitian yang telah divraikan pada bab-hab sehelumnya, dapa

diambil kesimpulan sebagai berikui ;

1. Sistem Pendeteksian dan Pengepalan Wajah yang dirancang telah
herhasil mendeteksi dan mengenali wajah denpan baik,

2. Ketepatan sistem dalam mendeteksi dan mengenali wajah ditentukan
oleh penggunaan aperator deteksi tepi vang tepat.

4. Semukin besar tingkat keabusan suatu citra wajah maka semakin besar
pula nilai mean face yang didapatkan. Begitu juga sebaliknya semakin
kecil tingkat keabuannya maka semakin keeil pula nilai mean face yang
diperoleh.

4. Semukin besar delta per pivel yvang didapatkan maka semakin jauh
tingkat kemiripan rekonstruksi wajah vang dihasilkan. Begitu juga

sehaliknya semakin kecil defta per pivel vang diperoleh maka semakin



dekat tingkat kemiripan rekonstruksi wajah yang dihasilkan dari citra
wajah vang telah dideteksi.

Semakin keeil milal cigen dan citra wajah menunjukan bahwa citra
tersebul memihky karaktenistik yvang hampir sama dengan citra wajoh
vang terdeteksi dan semakin besar nilai eigen dun cilra wuajuh
menunjukan bahwa citra tersebut memiliki karektenstik yang jouh

dengan citra wajah yang ferdeteks,

6.2, Saran

Adlapun saran-saran vang disampaikan adalah scbagai berikut:

1.

Untok penelitian selanjutnva dibarapkan dapat menvariasikan cita
input dari sistem pendeteksian dan pengenalan wajah ini seperti video
slau realtime camera, schingga aplikasi yang dihesilkan bisa lebih
banyak.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menvariasikan metoda
dan sistem pendetcksian dan pengenalan wajsh ini sepert jaringan
syaraf tiruan, support veclor machines, model hidden-markov dan

lain-lain, sehingga dapat dibandingkan metoda mana lebih akurat.
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